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Abstract

Increasing safety has a significant effect on reducing the rate of traffic accidents. Safety can be
interpreted as protecting a person's physical body against work-related injuries. Road safety
problems in West Bandung Regency should receive attention because there are road collectors
whose road infrastructure conditions do not meet roadworthiness standards, so that accidents
often occur every year, especially those involving motorized vehicles. The importance of road
safety in this research is a common concern to reduce the risk of traffic accidents. The aim of
this research is to improve traffic safety on the JI. Raya Purwakarta so that it can minimize the
occurrence of traffic accidents and reduce the severity or fatality of victims. This method uses
guantitative research methods, which are systematic efforts to investigate a phenomenon by
collecting data that can be measured using statistical, mathematical or computational
techniques. The data analysis used in this research consists of analysis of accident
characteristics. The results of this research are that accidents on roads are caused by poor road
infrastructure and also human factors and the highest accident costs are in 2018 and the lowest
in 2022. Increasing work safety is carried out by proposing safe road designs.
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Abstrak

Peningkatan keselamatan memberikan efek yang cukup signifikan terhadap menurunnya tingkat
kecelakaan lalu lintas. Keselamatan dapat diartikan perlindungan terhadap fisik seseorang
terhadap cedera berkaitan dengan pekerjaan. Masalah Keselamatan Jalan di Kabupaten Bandung
Barat sebaiknya mendapat perhatian dikarenakan terdapat jalan kolektor yang memiliki kondisi
Prasarana jalan yang tidak memenuhi standar kelayakan jalan,sehingga sering terjadi kecelakaan
setiap tahunnya terutama yang melibatkan kendaraan bermotor. Pentingnya keselamatan jalan
pada penelitian ini menjadi perhatian bersama untuk mengurangi risiko kecelakaan lalu lintas.
Tujuan penelitian ini meningkatkan keselamatan lalu lintas pada Ruas JI. Raya Purwakarta
sehingga dapat meminimalisir terjadinya kecelakaan lalu lintas dan mengurangi tingkat
keparahan atau fatalitas korban. Metode ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, yang
merupakan upaya sistematik untuk menyelidiki suatu fenomena dengan mengumpulkan data
yang dapat diukur menggunakan teknik statistik, matematika, atau komputasi. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari analisis Karakteristik Kecelakaan. Hasil dari
penelitian ini yaitu kecelakaan pada ruas jalan disebabkan oleh faktor prasarana jalan yang
kurang baik dan juga faktor manusia dan besaran biaya kecelakaan tertinggi pada tahun 2018 dan
terendah 2022. Peningkatan keselamatan kerja dilakukan dengan usulan desain jalan
berkeselamatan.
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PENDAHULUAN

Masalah Keselamatan Jalan di Kabupaten Bandung Barat sebaiknya mendapat
perhatian dikarenakan terdapat jalan kolektor yang memiliki kondisi Prasarana jalan
yang tidak memenuhi standar kelayakan jalan,sehingga sering terjadi kecelakaan setiap
tahunnya terutama yang melibatkan kendaraan bermotor. Menurut data dari Satlantas
Polres Cimahi yang diperoleh Tim PKL Kabupaten Bandung barat tahun 2023 diketahui
bahwa pada tahun 2018 hingga 2022 terdapat kecelakaan pada JI. Raya Purwakarta
dengan rincian pertahunnya yaitu, pada tahun 2018 dengan 41 kejadian, tahun 2019
dengan 36 kejadian, tahun 2020 dengan 47 kejadian, tahun 2021 dengan 25 kejadian dan
tahun 2022 dengan 20 kejadian kecelakaan.

Menurut data yang di peroleh dari tim PKL Kabupaten Bandung Barat 2023, terkait
data kecelakaan JI. Raya Purwakarta menempati posisi ke-1 dari 125 jalan. Berdasarkan
data Satlantas Polres Cimahi ditemukan permasalahan yang terjadi terkait faktor
penyebab kecelakaan di JI. Raya Purwakarta yaitu masih terdapat pengguna jalan yang
tidak taat lalu lintas dan kondisi prasarana jalan yang kurang memadai seperti kerusakan
perkerasan dan bergelombang pada jalan, rambu dan marka yang mengalami kerusakan
serta tidak adanya rambu dan marka, kemudian kondisi sisi jalan yang kurang baik
sehingga membahayakan pengguna jalan. Permasalahan kecelakaan di ruas JI. Raya
Purwakarta akan terus terjadi apabila tidak ditangani lebih lanjut, oleh karena itu perlu
untuk melakukan kajian “Upaya Peningkatan Keselamatan Pada Ruas Jalan Raya
Purwakarta KM 2 — KM 5 Kabupaten Bandung Barat”.

METODOLOGI

Metode penelitian ini menggunakan jenis metode gabungan yang pada prosesnya
menggunakan6 analisis yaitu analisis karakteristik kecelakaan, analisis diagram collision,
analisis kecepatan sesaat, analisis biaya kecelakaan dengan metode the gross output,
analisis hazard identification risk assesment dan risk control (hirarc), dan analisis
penentuan daerah rawan kecelakaan pada tiap segmen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Karakteristik kecelakaan

Analisis karakteristik kecelakaan ini, untuk mengetahui data kecelakaan yang
terjadi baik dari data jumlah kecelakaan selama 5 tahun terakhir, berdasarkan bulan
kejadian kecelakaan, berdasarkan hari kejadian kecelakaan, berdasarkan tipe
kecelakaan, berdasarkan waktu kecelakaan, berdasarkan jumlah korban kecelakaan,
dan diagram collison. Data-data tersebut didapat dari satlantas polres Cimabhi,
kemudian diolah menjadi hasil karakteristik kecelakaan pada KM 2 — KM 5. Hasil
dari analisis karakteristik kecelakaan dapat dilihat dibawah ini:

Tabel 1. Kecelakaan ada jalan raya Purwakarta Km 2 — Km 5

No Tahun Jumlah Kecelakaan
1 2018 15
2 2019 13
3 2020 18
4 2021 7
5 2022 8
Total 61

Sumber: Polres Cimahi, 2023
2. Analisis diagram collision



Penggambaran diagram kecelakaan lalu lintas dapat memberikan secara langsung indikasi
visual peristiwva kejadian kecelakaan lalu lintas. Pada umumnya indikasi lokasi,
karakteristik lokasi, manuver kendaraan. Pembuatan gambar ini memerlukan petugas
untuk datang ke lokasi dan melakukan pengamatan secara rinci, bahkan apabila diperlukan
dilakukan pengukuran dengan membuat sketsa lingkungan jalan pada lokasi kejadian
kecelakaan lalulintas.

a. Segmen 1 (Km2,2-Km 2,3)
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Gambar 1. Diagram Diagram Collision Segmen 1 (Km 2,2 — Km 2,3)

Berdasarkan Gambar 1, tipe jenis tabrakan yang terjadi yaitu tipe tabrakan
depan — depan.Untuk area lokasi kecelakaan yaitu berada pada di dekat area
SPBU Pertamina, kecelakaan disebabkan faktor kelalaian pengemudi sepeda
motor Ketika sepeda motor hendak menyalip dengan kecepatan tnggi lalu datang
kendaraan truck hino dari arah berlawanan akibatnya pengendara sepeda motor
meninggal dunia.

Segmen 1 (Km 2,4 — Km 3,5)
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Gambar 2. Diagram Diagram Collision Segmen 1 (Km 2,4 — Km 3,5)

Berdasarkan Gambar V. 2, tipe jenis tabrakan yang terjadi yaitu tipe
tabrakan depan — samping dimana penyebab kecelakaan terjadi akibat kelalaan
pengemudi Ketika hendak masuk kejalan, tabrak depan — belakang terjadi



disebabkan kendaraan di depan berhenti mendadak Ketika ada penyebrang jalan,
tabrak depan — depan penyebab kecelakaan ini terjadi karena kelalaian
pengendara sepeda motor menyalip dengan kecepatan tinggi,kemudian tabrak
manusia kecelakaan ini disebabkan ketika penyebrang jalan tidak berhati-hati
kemudian dating pengendara kendaraan dengan kecepatan tinggi.Dimana tipe
tabrakan yang paling banyak terjadi yaitu tabrakan depan — depan dan tabrakan
depan — samping dengan jumlah 2 kejadian kecelakaan dan kemudian tipe
tabrakan. Disusul tipe tabrakan depan belakang dan tabrak manusia masing-
masing terdapat 1 kejadian kecelakaan. Untuk area lokasi kecelakaan terbanyak
yaitu berada pada di dekat area Alfamart Cikamuning.

Segmen 2 (Km 3,5 - 3,6)
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Gambar 3. Diagram Diagram Collision Segmen 3 (Km 4,3 — Km 4,4)

Berdasarkan Gambar 3, jenis tabrakan yang terjadi yaitu tipe tabrakan
depan — samping dan tabrak depan — depan.Dimana tipe tabrakan yang paling
banyak terjadi yaitu tabrakan depan — samping dengan jumlah 2 kejadian
kecelakaan, kemudian tipe tabrakan depan-depan sebanyak 1 kejadian
kecelakaan.Untuk area lokasi kecelakaan terbanyak yaitu berada pada di dekat
area Puskesmas Tagong Apung.

Segmen 3 (Km 4,3 — Km 4,4)
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Gambar 4. Diagram Diagram Collision Segmen 3 (Km 4,3 — Km 4,4)



Berdasarkan Gambar 4, tipe jenis tabrakan yang terjadi yaitu tipe tabrakan
depan — samping dimana kecelakaan ini terjadi Ketika sepeda motor mio hendak
masuk ke jalan lalu datang sepeda motor dengan kecepatan tinggi dari arah
berlawanan. Kemudian tabrak manusia yang mana kecelakaan ini terjadi
disebabkan ketika pejalan kaki hendak menyebrang jalan lalu dating kendaraan
mobil puck up dari arah berlawanan dengan kecepatan tinggi. .Dimana tipe
tabrakan yang paling banyak terjadi yaitu tabrak manusia dengan jumlah 2
kejadian kecelakaan, kemudian tipe tabrak depan — samping 1 kejadian
kecelakaan. Untuk area lokasi kecelakaan terbanyak yaitu berada pada di dekat

area pemumikan penduduk.

e. Segmen 3 (Km4,5-Km 4,6)
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Gambar 5. Diagram Diagram Collision Segmen 3 (Km 4,5 — Km 4,6)

Berdasarkan Gambar V. 5, tipe jenis tabrakan yang terjadi yaitu tipe
tabrakan depan — depan, dengan jumlah 2 kejadian kecelakaan Untuk area lokasi
kecelakaan pada Kawasan pabrik.Penyebab kecelakaan ini terjadi karena
kelalaian pengendara sepeda motor menyalip dengan kecepatan tinggi.

3. Analisis kecepatan Sesaat
Analisis Kecepatan Sesaat dan persentil 85 ini dilakukan untuk mengetahui batas
kecepatan aman dan tidak aman yang ada pada Ruas Jalan Raya Purwakarta, baik
dari kendaraan sepeda motor, mobil, mobil penumpang umum (mpu), pick-up, truk
kecil, truk sedang, truk besar maupun bus besar. Analisis ini penting dalam berbagai
konteks seperti pengaturan lalu lintas, studi keamanan jalan, dan perencanaan
transportasi.

Tabel 2. Rekap Data kecepatan sesaat arah masuk

MASUK
KENDARAAN (Km/Jam) (Km/Jam) (Km/Jam) 85 (Km/Jam)
MOTOR 30 66 44 55
MOBIL 25 66 42 50

MPU 23 42 35 40




PICK UP 24 49 38 47

TRUK KECIL 30 49 41 46
TRUK SEDANG 19 49 34 47
TRUK BESAR 22 41 31 37
BUS 26 45 35 45

Kecepatan eksisting dari hasil survei sebanyak masing - masing 50 kendaraan
berdasarkan table 2. Sepeda motor arah masuk pada P85 kecepatan mencapai 55
km/jam, Mobil 50 km/jam, MPU 40 km/jam, Pick Up 47 km/jam, Truck Kecil 46
km/jam, Truck Sedang 47 km/jam, Truck Besar 37 km/jam, Bus 45 km/jam.

Tabel 3. Rekap Data kecepatan sesaat arah masuk

KELUAR
JENIS KECEPATAN ~KECEPATAN KECEPATAN ...
KENDARAAN MIN MAX RATA-RATA oo (Km/Jam)
(Km/Jam) (Km/Jam) (Km/Jam)
MOTOR 35 69 51 60
MOBIL 28 62 42 50
MPU 28 50 39 44
PICK UP 29 49 39 45
TRUK KECIL 28 43 38 42
TRUK SEDANG 20 46 34 43
TRUK BESAR 26 42 35 41
BUS 22 45 33 43

Kecepatan eksisting dari hasil survei sebanyak masing — masing 50 kendaraan
berdasarkan tabel V.8. Sepeda motor arah keluar pada P85 kecepatan mencapai 60
km/jam, Mobil 50 km/jam, MPU 44 km/jam, Pick Up 45 km/jam, Truck Kecil 42
km/jam, Truck Sedang 43 km/jam, Truk Besar 41 km/jam, Bus 43 km/jam.

4. Analisis Biaya Kecelakaan Dengan Metode The Gross Output

Analisis Kecepatan Sesaat dan persentil 85 ini dilakukan untuk mengetahui batas
kecepatan aman dan tidak aman yang ada pada Ruas Jalan Raya Purwakarta, baik
dari kendaraan sepeda motor, mobil, mobil penumpang umum (mpu), pick-up, truk
kecil, truk sedang, truk besar maupun bus besar. Analisis ini penting dalam berbagai
konteks seperti pengaturan lalu lintas, studi keamanan jalan, dan perencanaan
transportasi.

Perhitungan besaran biaya kecelakaan lalu lintas di suatu ruas jalan  antar kota
pada tahun tertentu. Lokasi: JI. Raya Purwakarta KM 2 — Km 5, tahun Perhitungan:
2018 / t=2018-2023=15 Jumlah Kecelakaan:

a. Meninggal dunia = 7 Korban

b. Luka berat = 0 Korban

c. Lukaringan = 10 Korban

Biaya satuan kecelakaan lalu lintas (BSKE T2018)

a.  Meninggal dunia = (1 + 0,11) *® x Rp.224.541.000,- = Rp.1.074.336.508,-

b. Luka berat=(1+0,11) * x Rp. 22.221.000,- = Rp.106.318.363,-

c. Lukaringan = (1 + 0,11)'° x Rp. 9.847.000,- = Rp. 47.113.852,-

Besaran biaya kecelakaan lalu lintas (BBKE T2018)

a. Kecelakaan fatal = 7 x Rp. 1.074.336.508,- = Rp.7.520.355.556 /tahun



b. Kecelakaan berat =0 x Rp.106.318.363,- = Rp 0,- /tahun

c. Kecelakaan ringan = 10 x Rp.47.113.852,- = Rp.471.138.520,- /tahun

Besaran biaya kecelakaan lalu lintas di JI. Raya Purwakarta KM 2 — KM 5 pada
Tahun 2018 adalah: Rp. 7.991.494.076,-/tahun.

Analisis HIRARC Berdasarkan Australian Standar/New Zealand Standar For Risk
Management.

Analisis HIRARC dimulai dari menentukan jenis kegiatan yang kemudian
diidentifikasikan bahayanya sehingga diketahui risikonya. Kemudian akan dilakukan
penilaian risiko dan pengendalian risiko untuk mengurangi paparan bahaya. Metode
HIRARC terbagi menjadi 3 tahapan yaitu identifikasi bahaya, penilaian resiko, dan
pengendalian resiko.

Tabel 4. Kriteria Kemungkinan Terjadinya Risiko atau Occurance

Tingkat Deskripsi Keterangan
1 Rare Hampir Tidak Pernah, sangat jarang terjadi
2 Unlike Jarang Terjadi
3 Possible Dapat Terjadi Sesekali
4 Likely Sering Terjadi
5 Almost Certain Dapat Terjadi Setiap Saat

Tabel 5 Kriteria Tingkat Keparahan Terjadinya Risiko atau Severity

Tingkat Deskripsi Keterangan
o Tidak ada cedera, keraguan finansial sangat kecil
1 Insignificant dan diabaikan
2 Minor Ada luka, membutuhkan pertglonga_n pertama dan
kerugian finansial kecil
3 Moderate Cedera membl.!tuhkan perawatan medis dan
kerugian finansial medium
4 Maior Cedera parah, membutuhkan penanganan rumah
U sakit secara langsung dan kerugian finansial besar
5 Catastrophic| Kematian dan kerugian finansial sangat besar

Tabel 6 Tingkat Risiko Kombinasi Antara Occurance dan Severity

X Catastrophic Major | Moderate| Minor | Insignificant]
5 4 3 2 1
Almo?.t 5| Extreme | Extreme High High High
Certain
Likely | 4| Extreme High High | Moderate] Moderate
Possible| 3 High High | Moderate| Moderate Low
Unlike | 2 High Moderate| Moderate| Low Low
Rare | 1| Moderate | Moderate| Low Low Low

Berikut merupakan hasil Analisis Hazard Identification Risk Assesment Dan Risk Control
(Hirarc) pada jalan Raya Purwakarta Km 2 — Km 5:

Tabel 6 Pemeringkatan Australian Standard/New Zealand Standard For Risk Management

Segmen Tingkat Resiko
Low Moderate High Extreme
1 2 1 1 0
2 2 1 2 0




3 2 0 2 0

Berdasarkan hasil analisis hirarc yang telah dilakukan di JI. Ir. Sutami diketahui bahwa
segmen 1 memerlukan penanganan lebih atau prioritas, karena segmen 2 memiliki tingkat
risiko lebih banyak dari pada segmen 1 dan 3.

6. Analisis Penentuan Daerah Rawan kecelakaan pada Tiap Segmen
Bersumber dari (Pusat Litbang Prasarana Transportasi, 2004) segmen mana yang
memerlukan prioritas penanganan. Metode yang digunakan dalam kajian ini menggunakan
metode upper control limit (UCL) dan AEK/EAN adalah statistik kendali mutu. Nilai
angka ekivalen kecelakaan berdasarkan nilai pembobotan korban MD:LB:LR: = 12:3:3.
Contoh perhitungan pada segmen 1 sebagai berikut:
AEK (Angka Ekuivalensi Kecelakaan)
Diketahui:
Pada segmen 1 terdapat korban kecelakaan berjumlah 15 orang Dimana 2 meninggal dunia
dan 13 luka ringan,maka
a. AEK =(Nilai pembobotan MD x Jumlah korban MD)+(Nilai pembobotan LB x Jumlah
korban LB)+(Nilai pembobotan LR x Jumlah korban LR)
= (12 x 2)+(3 x 0)+(3 x 13)
=63
b. UCL (Upper control limit)
Diketahui
A=95
v = Faktor Probabilitas = 2,576
m = 63 (Segmen 1)
UCL =95 + 2,576 x /% + 2222+ (5 x 95)) = 109,8027
c. BKA (Batas control atas)
Diketahui:
C=95
BKA = 95+3v/95 = 124,2404
Tabel 7 Penentuaan DRK Berdasarkan Segmen Jalan
N Tingkat Keparahan STATUS STATUS
ama
NO i Korban AEK BKA  UCL BIKA UL
MD LB LR
BUKAN BUKAN
1242 109,802  RAWAN RAWAN
1 segmenl 2 0 13 63 404 7 KECELAK  KECELAK
AAN AAN
BUKAN BUKAN
1242 110,739  RAWAN RAWAN
2 segmen2 2 0 16 2 404 1 KECELAK  KECELAK
AAN AAN
RAWAN RAWAN
3  segmen3 7 0 22 150 1242 117403\ PcE| AK KECELAK

404 6 AAN AAN

Jalan atau segmen dapat dikategorikan sebagai rawan kecelakaan apabila nilai AEK
melebihi nilai UCL dan nilai BKA (Pusat Litbang Prasarana Transportasi 2004). Berikut
grafik diatas merupakan hasil analisis penentuan daerah rawan kecelakaan pada setiap
segmen Raya Purwakarta Km 2 — Km 5. Segmen 3 nilai AEK melewati nilai BKA, maka
dari itu segmen 3 dapat dikatakan sebagai daerah rawan kecelakaan, sedangkan segmen 1
dan 2 merupakan daerah potensi kecelakaan.



7.

Gambar Usulan Penanganan Prasarana Jalan Pada Jalan Raya Purwakarta Km 2 — Km 5
Dalam upaya peningkatan keselamatan lalu lintas pada jalan Raya Purwakarta Km 2 —
Km 5, pentingnya perhatian bagi pemerintah dan instansi terkait agar dapat melakukan
perbaikan atau penanganan untuk meminimalisir angka kejadian kecelakaan dan jumlah
korban kecelakaan yang terjadi di jalan Raya Purwakarta Km 2 — Km 5. Dengan
berdasarkan perhitungan perangkingan daerah rawan kecelakaan di jalan Raya Purwakarta
Km 2 — Km 5 di dapatkan bahwa segmen 3 pada jalan Raya Purwakarta Km 2 — Km 5
merupakan daerah rawan kecelakaan. Hal ini tentunya menunjukkan bahwa segmen 3
diperlukannya prioritas penanganan dalam upaya peningkatan keselamatan.
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Gambar 6. Layout tampak atas daerah rawan kecelakaan segmen 3 usulan

Terdapat penambahan beberapa rambu seperti rambu peringatan dan penambahan pita

penggaduh pada 25 meter sebelum zebra cross. Hal ini dikarenakan pada segmen ini
terdapat banyak kecelakaan sehingga menjadi daerah rawan keelakaan dan menjadi segmen
dengan prioritas penanganan.

KESIMPULAN

Dari hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan hal-hal
sebagai berikut:

1.

Kecelakaan lalu lintas yang terjadi pada ruas jalan Raya Purwakarta Km 2 — Km 5 dalam
5 tahun terakhir yaitu 2018-2022 mengalami kejadian sebanyak 66 kejadian kecelakaan
dengan tingkat fatalitas korban 18 orang meniggal dunia, 21 orang luka berat dan 36 luka
ringan. Kecelakaan pada ruas jalan ini disebabkan oleh faktor prasarana jalan yang kurang
baik dan juga faktor manusia.

Kondisi Prasarana pada JI.Raya Purwakarta belum dapat dikatakan baik karena banyak
marka yang pudar dan rambu tidak lengkap/rusak,beberapa ruas jalan tidak memiliki
trotoar dan fasilitas menyebrang serta kondisi lampu penerangan pada JI Raya Purwakarta
masih terdapat keadaan yang kurang baik dikarnakan ada beberapa yang tidak menyala
dan terhalang pohon.

Upaya peningkatan keselamatan lalu lintas pada ruas jalan Raya Purwakarta Km 2 — Km
5 berupa usulan desain jalan berkeselamatan yaitu melengkapi perlengkapan jalan seperti
rambu, zebra cross, dan pita penggadu sebegai bentuk pemberitahuan kepada pengendara
agar lebih berhati hati dalam mengemudikan kendaraan. Ditambah manajemen kecepatan
dengan menentukan batas kecepatan maksimum yaitu 40 km/jam. Dan juga adanya
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pengendalian risiko kecelakaan yang didapatkan dalam analisis HIRARC seperti
melakukan relokasi pada objek berbahaya yang terdapat pada bahu jalan, melakukan
perbaikan jalan yang berlubang, dan mengecat marka jalan Sehingga dapat diharapkan
untuk meminimalisir terjadinya kecelakaan pada ruas jalan Raya Purwakarta Km 2 — Km
5.

SARAN

1. Perlu adanya sosialiasi ataupun penyuluhan kepada masyarakat Kabupaten Bandung
Barat seperti kampanye keselamatan yang dilakukan secara rutin, sehingga dapat
meningkatkan kesadaran terhadap pengemudi akan pentingnya kesalamatan lalu lintas
dalam berkendara. Adanya pengawasan dan penegakkan hukum kepada para pengguna
jalan seperti pemberian sanksi kepada pengguna apabila melakukan pelnggaran.
Sehingga hal ini dapat meminimalisir terjadinya kecelakaan.

2. Melakukan perbaikan jalan yang berlubang dan bergelombang, penggantian serta
penambahan dan perawatan fasilitas perlengkapan jalan seperti rambu lalu lintas, marka
jalan, dan pemasangan pita penggaduh oleh instansi terkait sesuai dengan standar, agar
dapat memberikan rasa aman, nyaman dan selamat bagi pengguna jalan.

3. Meningkatkan kualitas pengemudi, baik dari segi kemampuan ataupun keterampilan
dalam berkendara seperti memperketat penerbitan SIM oleh pihak Kepolisian Republik
Indonesia, sehingga untuk memperoleh SIM, pengendara harus dapat mengemudi
dengan baik. Hal ini agar pengendara tidak membahayakan diri sendiri dan pengguna
jalan lainnya saat berkendara.
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